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Abstrak

Diberlakukannya Undang-Undang No0.32 tahun 2004 tentang pemerintahan daerah dan
Undang-Undang No.33 tahun 2004 tentang perimbangan keuangan pusat dan daerah pada
tahun 2004, akibat penyempurnaan dari Undang-Undang No.22 tahun 1999 tentang
pemerintahan daerah dan Undang-Undang No.25 tahun 1999 tentang perimbangan keuangan
antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah pada 1 Januari 2001, mengandung makna
bahwa terjadi perubahan sistem pemerintahan dari kecenderungan sentralistik ke
desentralisasi. Penyelenggaraan desentralisasi dan otonomi membawa konsekuensi terhadap
pemerintah daerah agar lebih kreatif sehingga mampu menggali potensi sumber-sumber
pendapatan daerah untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan dan melaksanakan
fungsi pelayanan kepada masyarakat (public services) dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan kesejahteraan daerah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar derajat desentralisasi fiskal, tingkat
kemandirian keuangan daerah dan elastisitas Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap PDRB
Kabupaten Kota di provinsi Jawa Timur pada era otonomi daerah (periode 2001 — 2006).
Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model derajat desentralisasi
fiskal, model tingkat kemandirian daerah dan model elastisitas PAD. Hasil penelitian ini
diperoleh kesimpulan bahwa selama periode penelitian, derajat desentralisasi fiskal
Kabupaten Kota di Provinsi Jawa Timur masih rendah sekali (kurang dari 25%) dan tingkat
kemandirian daerah Kabupaten Kota di Provinsi Jawa Timur juga masih rendah sekali
(kurang dari 25%); dan mempunyai pola hubungan keuangan antara pemerintah pusat dengan

pemerintah daerah yang bersifat instruktif,
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sehingga dapat dikatakan bahwa selama periode penelitian, Kabupaten Kota di Provinsi Jawa
Timur belum ada yang mampu melaksanakan otonomi daerah, Kota Surabaya sekalipun
masih dalam taraf mengurangi peranan pemerintah pusat. Koefisien elastisitas PAD terhadap
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan tahun 2000 Kabupaten
Kota di Provinsi Jawa Timur koefisiennya masih lebih kecil dari 1; maka dapat disimpulkan
bahwa hasil tersebut dinyatakan inelastis (e < 1) yaitu perubahan PAD akan tidak peka

terhadap perubahan PDRB yang terjadi.
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